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Type 2 diabetes mellitus is a metabolic disorder
characterized by increased blood glucose levels,
decreased insulin secretion by pancreatic beta cells or
impaired insulin action (insulin resistance). Type 2
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[. INTRODUCTION seperti mata, ginjal, saraf, jantung dan

pembuluh darah (Dewi et al., 2021).

Prevalensi Diabetes Melitus Tipe 2
yaitu kejadian diabetes melitus tipe 2
lebih tinggi di perempuan dibandingkan
laki-laki. Perempuan memiliki resiko
bertambah tinggi terinfeksi kencing
manis lantaran tubuh mereka
mempunyai kemampuan untuk
meningkatkan BMI  mereka. Hasil
Penilaian Kesehatan inti tahun 2008,
membuktikan bahwasanya populasi DM
di Negara Indonesia  mengalami
peningkatan menjadi 57% di tahun 2012,
nilai kasus diabetes mellitus sejumlah
371 juta orang diseluruh dunia,
sedangkan angka kasus diabetes
melitus tipe 2 adalah 95% awam
penduduk luar negeri terkena diabetes
melitus dan cuma 5% terkena diabetes
tipe 1 (Fatimah, 2015).

Diabetes melitus tipe 2 adalah
masalah kesehatan bahwa sering terjadi
pada lansia dan dapat meningkatkan
resiko jatuh, menimbulkan cidera dan
menyebabkan kematian secara
mendadak pada orang lanjut usia
(Komalasari, 2018). Diabetes melitus
tipe 2 merupakan suatu penyakit
metabolik kompleks dimana bersama-
sama dimana tingkat insulin normal atau
tinggi menhasilkan respon biologis yang
dilemahkan dan kerusakan sel beta
menyebabkan hiperglikemi dan
merupakan ciri khas dari penyakit ini.
Hiperglikemi terjadi karena defisiensi
insulin, penurunan aksi insulin atau
keduanya. Hiperglikemi kronis dalam
waktu yang lama  menyebabkan
kerusakan, disfungsi, dan kerusakan
bermacam-macam anggota dalam tubuh
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Menjadi tua adalah fase kehidupan

yang dilalui manusia. Dengan
bertambahnya usia, seseorang
mengalami  kemunduran fisik dan

psikologis yang sesuai dengan usia
tubuh. Lanjut usia adalah sekumpulan

manusia yang mengalami  proses
perubahan bertahap selama beberapa
dekade (lkhsan, 2020). Penuaan

merupakan tahap lanjutan dari beberapa
proses kehidupan yang sering diketahui
dengan penurunan fungsi tubuh (Witriya
et al., 2016). Kelompok usia pada lansia
dibagi menjadi empat kategori yaitu
paruh baya (45-59 tahun), lanjut usia
(60-74 tahun), tua (75-90 tahun), dan
sangat tua lebih dari 90 tahun (Eni,
2019).

Resiko jatuh adalah kejadian yang
dilaporkan oleh pasien atau keluarga
yang melihat atau mendengar kejadian
yang mengakibatkan seseorang tiba —
tiba berbaring, duduk dilantai atau dalam
posisi diturunkan, dengan atau tanpa
kehilangan kesadaran atau cidera
(Noorratri et al., 2020). Resiko jatuh
merupakan karakteristik atau situasi
yang lebih mungkin terjadi untuk
menyebabkan peristiwa jatuh daripada
faktor lainnya (Tsai et al., 2021).

. METHODS

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini bersifat korelasional.
Pada penelitian ini menggunakan desain
pendekatan cross sectional study yaitu
studi observasional yang menganalisis
data dari populasi pada satu waktu.
Cross sectional study sering digunakan

untuk  mengukur prevalensi  hasil
kesehatan, paham mengenai faktor
penentu kesehatan, dan
menggambarkan ciri — ciri populasi

(Wang & Cheng, 2020).

. RESULT

Pada bab ini dijelaskan hasil dari
data penelitian yang meliputi

karakteristik sampel dan analisa data
tentang analisa faktor yang
mempengaruhi resiko jatuh pada lansia
dengan diabetes mellitus tipe 2 di Kota
Malang. Pengambilan data dilakukan
selama 2 minggu pada pertengahan
bulan Maret-April. Jumlah sampel yang
memenuhi  kriteria  inklusi  dalam
penelitian ini sejumlah 32 orang.
A. Tabel Karakteristik Responden
Tabel 5.1 Tabel Karakteristik
Responden (n=32)

Variabel Ran Mean
ge (St
(Min-  Devia
Max) Si)
Usia 50- 65,13
82 (8,51)
Kapasitas 2-6 5,63
Fungsional (1,00)
BMI 15,5 23,99
6- (4,03
34,7
0
Kadar Glukosa 68 - 186,03
479  (102,3
5)
TD (Sistole) 112 - 144,19
178 (17,00
)
Denyut Nadi 59- 87,94
121 (13,23
)
Variabel Freq %
(n)
Jenis Kelamin
- Laki —laki 7 20,0
- Perempua 25 71,4
n
Aktivitas Fisik
- Ringan 22 62,9
- Sedang 10 28,6
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Riwayat
Penyakit Kronik

- Tidak ada 4 11,4
- Ada 28 80
Riwayat

(Sumber: Data Primer,2023)

Data yang diperoleh yaitu
data usia 32 responden di
Puskesmas Pandanwangi dan
Puskesmas Dinoyo Kota
Malang memliki karakteristik
usia 45-60 tahun (paruh baya),
usia 60-75 tahun (lansia), usia
75-90 tahun (tua), usia diatas
90 tahun (sangat tua)
(Setiawan, 2013). Karakteristik
responden berdasarkan usia
yaitu responden dengan usia
paling rendah yaitu 50, dan
responden dengan usia paling
tinggi vyaitu 82. Sehingga
didapatkan nilai rata-rata dari
nilai minimum dan maximum
yaitu  65,13.  Karakteristik
responden berdasarkan
kapasitas fungsional yaitu
responden dengan kapasitas
fungsional paling rendah yaitu
2, dan responden dengan
kapasitas fungsional paling
tinggi vyaitu 6. Sehingga
didapatkan nilai rata-rata dari
nilai minimum dan maximum
yaitu 5,63.

Karakteristik responden
berdasarkan BMI (Body Mass
Index) yaitu responden
dengan BMI paling rendah
yaitu 15,56, dan responden
dengan BMI paling tinggi yaitu
34,70. Sehingga didapatkan
nilai rata-rata responden yaitu
23,99.Karakteristik responden
berdasarkan kadar glukosa
yaitu responden yang kadar
glukosa paling rendah adalah
68, dan responden dengan
kadar glukosa tinggi adalah
479. Sehingga didapatkan nilai
rata rata dari minimum dan

maximum yaitu 186,03.
Karakteristik responden
berdasarkan tekanan darah
yaitu responden  dengan
tekanan darah paling rendah
yaitu 112, dan responden
dengan tekanan darah paling
tinggi yaitu 178. Sehingga
didapatkan nilai rata-rata dari
minimum dan maximal yaitu
144,19

Karakteristik responden
berdasarkan denyut nadi yaitu
responden dengan denyut
nadi paling rendah yaitu 59,
dan responden dengan denyut
nadi paling tinggi yaitu 121.
Sehingga didapatkan nilai
rata-rata dari minimum dan
maximum yaitu 87,94.
Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin
yaitu responden paling banyak
berjenis kelamin perempuan
(71,4%), sementara
responden  paling  sedikit
berjenis  kelamin  laki-laki
(20%). Karateristik responden
berdasarkan aktifitas fisik yaitu
responden dengan aktifitas
yang ringan (62,9%),
sementara responden yang

memiliki aktifitas berat
(28,6%). Karakteristik
responden berdasarkan

riwayat penyakit kronik yaitu
responden yang  memiliki
riwayat penyakit kronis (80%)
riwayat penyakit yang diderita
rata-rata yaitu penyakit
hipertensi, sementara yang
tidak memiliki riwayat penyakit
kronik (11,4%).

B. Uji Analisis Data
1. Uji Analisis Regresi Linier

Berganda
Tabel 5.2 Uji Analisis Regresi
Linier Berganda
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Variabel B Sig
Usia 0.220 0,265
Kapasitas -4,016 0,016*
Fungsional  -0,347 0,364
BMI 0,011 0,483
Kadar 0,061 0,545
Glukosa -0,112 0,302
TD (sistol) -1,723 0,587
Denyut Nadi  -1,097 0,730
Jenis
Kelamin
Aktivitas
Fisik

V. DISCUSSION

Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia
karakteristik

Data  penelitian

responden berdasarkan usia pada
penelitian ini didapatkan hasil penelitian
yaitu rata-rata usia responden 65 tahun
dengan jumlah responden dalam
penelitian ini sebanyak 32 responden.
Menurut penelitian (Munawaroh et al.,
2022),  tidak

bermakna antara usia dengan resiko

terdapat  hubungan
jatuh pada lansia (p>0,05). Perbedaan
usia dan resiko jatuh dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah pengobatan. Menurut penelitian
(Fitriyani et al., 2022), responden dalam
penelitian ini mayoritas berada pada
kelompok usia 55-64 tahun yang disebut
lansia dini yaitu sebanyak 12 responden

(48%). Faktor degenerative

Riwayat
Penyakit
Kronik

-0,367 0,942

*P<0,05
(Sumber: Data Primer,2023)
Pemetaan data penelitian
diatas yang menjadi faktor yang

signifikan yaitu kapasitas
fungsional (a = 0,016) dengan
nilai B = -4,016 yang bisa

diartikan dengan ketika kapasitas
fungsional nya menurun maka
tingkat resiko jatuh pada lansia
akan semakin meningkat.

bertambahnya usia akan menyebabkan

penurunan fungsi termasuk sistem
endokrin yaitu kondisi resistensi insulin
yang mengakibatkan kadar glukosa
darah tidak stabil. Menurut penelitian
(Kistianita et al., 2015), pada penelitian
tidak ada hubungan antara umur dengan

kejadian diabetes melitus tipe 2. Namun,

meningkatnya  prevalensi diabetes
melitus tipe 2 dibarengi dengan
bertambahnya usia bykan usia yang
merupakan faktor resiko diabetes
melitus tipe 2.

Menurut  penelitian  (Septina,
2016), usia tua meningkatkan resiko
ketidakmampuan  untuk  melakukan
berjalan jauh, menaiki tangga dan
pekerjaan rumah dengan penyebab

penurunan fungsi ekstremitas bawabh,
keseimbangan dan peningkatan resiko
Menurut

jatuh. penelitian (Isnaini &
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Ratnasari, 2018), faktor usia
memepengaruhi semua sistem tubuh,
sistem endokri.

termasuk kelenjar

Seiring bertambahnya wusia muncul
resistensi isnulin yang menyebabkan
gula darah tidak stabil. Banyak kasus
diabetes melitus menjadi salah satunya,
karena seiring bertambahnya usia fungsi
tubuh  menurun secara degeneratif.
Menurut penelitian (Deniro et al., 2017),
hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
persentase resiko jatuh cenderung
semakin tinggi dengan bertambahnya
usia pasien. Seiring bertambahnya usia,

mereka mengalami proses degenerasi

dan  kemampuan  mereka  untuk
melakukan aktivitas sehari-hari
menurun, mengurangi  fleksisbilitas

mereka dan menempatkan mereka pada
resiko jatuh yang lebih besar.
Karakteristik Responden Berdasarkan
Kapasitas Fungsional

Data

penelitian  karakteristik

responden berdasarkan kapasitas
fungsional didapatkan hasil penelitian
yaitu rata-rata kapasitas fungsional
responden 5,63 bisa diartikan dengan
kapasitas fungsional responden baik dan
bisa melakukan aktivitas sehari-hari
secara mandiri. Menurut (Azmi, 2021),
Diabetes Melitus Tipe 2 ditandai dengan
kondisi tubuh tidak dapat menggunakan
insulin secara efektif, peningkatan hasil
nonenzimatik

endogen interaksi

10

glukosaprotein (AGEs),

ketidakseimbangan

fenotipe
proinflamasi  dan
antara produksi dan akumulasi spesies
reaksi oksigen dalam sel dan jaringan.
Adanya hambatan insulin pada diabetes
mellitus tipe 2 menyebabkan proses
alami tubuh untuk membuang sel — sel
yang tidak

(autophagy), degradasi protein otot, dan

rusak dan berfungsi
perubahan aktivitas oksidatif protein.
Proses ini aktif akhirnya menyebabkan
hilangnya masssa otot atau ketuatan
otot, atau keduanya.
Karakteristik Responden berdasarkan
BMI

Data  penelitian  karakteristik
responden berdasarkan BMI didapatkan
hasil penelitian yaitu rata-rata BMI
responden 23,99 dapat diartikan BMI
responden dominasi Menurut
2012),

hubungan antara obesitas dan kejadian

normal.

penelitan (Rahayu et al.,

diabetes melitus tidak memperoleh hasil
yang
obesitas dan kejadian diabetes melitus.
Menurut (Nurhayati &
Navianti, 2019), diabetes melitus lebih

hubungan signifikan  antara

penelitian

sering terjadi pada orang yang kelebihan
berat badan dan obesitas. Kelebihan

berat badan dan obesitas dapat

menyebabkan diabetes bahkan jika anda
berusia dibawah 45 tahun. Menurut
penelitian (Isnaini & Ratnasari, 2018),
hasil

berdasarkan penelitian  ini
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IMT

dengan prevalensi DM tipe 2 karena

ditemukan adanya hubungan
penderita obesitas IMT meningkatkan
jumlah asam lemak didalam sel dan
menyebabkan retensi insulin.
Peningkatan IMT karena faktor gaya
hidup seperti obesitas atau kurang

olahraga erat kaitannya dengan
perkembangan diabetes tipe 2, dan
pengaruh IMT terhadap diabetes melitus
disebabkan kurangnya aktivitas fisik dan
olahraga berat. Menurut penelitian
(Pringgadani et al., 2020), dari sini dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
tubuh  (IMT)

resiko jatuh pada lansia di

antara indeks massa
dengan
Banjar Minggir Denpasar.
Karakteristik Responden Berdasarkan
Kadar Glukosa

Data  penelitian  karakteristik
responden berdasarkan kadar glukosa
didapatkan hasil penelitian yaitu rata-
rata kadar glukosa responden 186,03.
Menurut penelitian (Komalasari, 2018),
mellitus

penderita diabetes tipe 2

memiliki  karakteristik  hiperglikema,
adanya kadar glukosa yang tinggi dalam
darah menyebabkan berbagai gangguan

pada penglihatan, pendengaran dan

otak, proprioseptif dan otot, sendi,
jaringan lunak, tulang yang dapat
mengganggu keseimbangan dan

meningkatkan resiko jatuh.

Karakterstik Responden Berdasarkan
Tekanan Darah

Data  penelitian  karakteristik
responden berdasarkan tekanan darah
didapatkan hasil penelitian vyaitu rata-
rata tekanan darah responden 144,16.
Pasien diabetes melitus tipe 2 memiliki
kondisi tersebut yang dikenal sebagai
resistensi insulin dimana insulin tidak
digunakan untuk pemecahan glukosa
dapat terjadi peningkatan retensi natrium
di ginjal dan meningkatkan aktivitas
sistem saraf simpatik. Retensi natrium
dan peningkatan aktivitas sistem saraf
hal  yang
berpengaruh pada peningkatan tekanan
darah (Sari 2017).

penelitian (Isnaini & Ratnhasari, 2018),

simpatik adalah  dua

et al., Menurut
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara tekanan
darah dengan kejadian diabetes melitus
tipe 2 karena responden menderita

hipertensi sudah mendapatkan

pengobatan.

Karakteristik Responden Berdasarkan

Denyut Nadi
Data

penelitian  karakteristik

responden berdasarkan denyut nadi
didapatkan hasil penelitian yaitu rata-
rata denyut nadi responden 87,94. Pada
pasien diabetes melitus tipe 2, detaak
yang lebih tinggi
dikaitkan dengan peningkatan kematian
Masih

jantung istirahat

dan penyakit kardiovaskular.

11
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belum jelas apakah detak jantung yang
lebih tinggi
mengindikasikan

secara langsung

peningkatan resiko
atau apakah mengindikasikan faktor lain
yang menyebabkan hasil yang buruk
(Hillis et al., 2014).
Karakteristik Responden berdasarkan
Jenis Kelamin
Data  penelitian karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin
didapatkan  hasil

penelitian  yaitu

responden dominan perempuan.
Menurut penelitian (Isnaini & Ratnasari,
2018), hasil penelitian ini menyatakan
faktor tidak

berpengaruh nyata terhadap kejadian

bahwa jenis  kelamin

diabetes  melitus. Hasil hal ini
bertentangan dengan pendapat yang
menyatakan bahwa perempuan memiliki
lebih banyak kesempatan terjadinya
diabetes melitus dibandingkan laki-laki
dengan alasan faktor hormonal dan
metabolik. Menurut penelitian (Rahayu
et al.,, 2012), hubungan gender dengan
tidak
yang

signifikan antara jenis kelamin dengan

peristiwva  diabetes  melitus

memperoleh  hasil  hubunga

diabetes melitus. Menurut penelitian
(Kistianita et al., 2015), diketahui bahwa
hubungan antara jenis kelamin dengan
kejadian diabetes melitus tipe 2 tidak
signifikan secara statistik. Menurut
penelitian (Fitriyani et al., 2022), hasil

dari penelitian yang dilakukan, bahwa

12

peneliti  beranggapan wanita lebih
memerhatikan dan peduli terhadap
kesehatannya karena salah satu

penyebab penderita diabetes melitus
tipe 2 adalah gaya hidup yang tidak
sehat.

Menurut penelitian (Said et al.,
2022), hasil dari penelitian yaitu wanita
memiliki resiko diabetes melitus tipe 2
lebih tinggi daripada pria karena wanita
wanita lebih aktif melakukan pekerjaan
rumah didalam atau di sekitar rumah,
seperti membersihkan taman, bermain
bersama cucu atau menonton televisi.
Akibatnya,
peningkatan BMI

wanita

yang
Wanita cenderung lebih mudah jatuh

mengalami

lebih besar.

dibandingkan pria karena bagian tungkai
bawah memliki
Struktur panggul wanita yang
adduksi  pinggul
abduksi lutut yang lebih besar, sehingga

perbedaan anatomi.
lebar
menyebabkan dan
tungkai bawah wanita rentan terhadap
valgus (Nurmalasari et al., 2018).
Karakteristik Responden Berdasarkan
Aktivitas Fisik
Data  penelitian  karakteristik
responden berdasarkan aktivitas fisik
didapatkan  hasil

penelitian  yaitu

responden dominan memiliki aktivitas

yang
Gameren et

ringan. Menurut penilitian (van
2022), tidak ada

yang ditemukan

al.,
hubungan anatara

aktivitas fisik dan jatuh atau patah
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tulang, dan kelemahan tampaknya tidak

mempengaruhi eefeknya. Namun,

kelemahan merupakan faktor resiko
jatuh dan patah tulang pada populasi
lansia. Hasil kami menunjukkan bahwa
aktivitas fisik dapat direkomendasikan

dengan aman untuk popuasi yang tidak

lemah dan lemah untuk manfaat
kesehatan secara umum tanpa
meningkatkan resiko jatuh. Menurut

penelitian (Isnaini & Ratnasari, 2018),
hasil dari penelitian didapatkan bahwa
tidak ada hubungan antara aktifitas fisik
dengan kejadian diabetes melitus tipe 2
karena sebagian besar responden yang
tidak melakukan olahraga adalah ibu
fisik

membantu kita untuk mengontrol berat

rumah tangga dan aktifitas
badan,glukosa darah dibakar menjadi
energi dan sel-sel tubuh menjadi lebih
sensitif terhadap insulin.

Menurut penelitian (Mar’ah
Konitatillah et al., 2021), lansia dalam
penelitian tersebut memiliki resiko jatuh
yang rendah dan sebagian besar masih
mampu melakukan aktivitas sehari — hari
secara mandiri. Oleh karena itu, lansia
dapat melakukan aktivitas fisik untuk
menjaga kesehatannya di hari tua.
Menurut penelitian (Sidik, 2021), secara
statistik diklaim ada hubungan anatara
resiko

aktivitas fisik dengan

yang
dipalembang yang berarti lansia dengan

jatuh

dirumah kami tidak berdaya

tingkat aktivitas yang baik memiliki
jatuh  125.000 lebih

daripada orang tua. Menurut penelitian

resiko rendah
(Pradnyanini et al., 2019), menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara aktivitas fisik dengan resiko jatuh
pada lansia, menunjukkan bahwa
semakin kurang aktif aktivitas fisik maka
semakin besar resiko jatuh.
Karakteristik Responden berdasarkan
Riwayat Penyakit Kronik

Data penelitian karakteristik
responden berdasarkan riwayat penyakit
kronik didapatkan hasil penelitian yaitu
responden dominan memiliki riwayat
penyakit kronik salah satunya hipertensi.
Menurut penelitian (Rahayu et al., 2012),
hubungan hipertensi dengan kejadian
diabetes melitus tidak memperoleh hasil
yang
hipertensi dan kejadian diabetes melitus.

hubungan signifikan  antara
Hasil penelitian tidak sesuai dengan teori
yang ada vyaitu hipertensi berlangsung

lama (kronis). Pada penderita DM, kadar

glukosa meningkat menyebabkan
resistensi cairan intravascular,
menyebabkan  peningkatan  volume

cairan tubuh, diikuti kerusakan pembuluh
darah, yang meningkatkan resistensi
arteri perifer. Kedua penyakit tersebut
merupakan dasar dari
(Ayutthaya & Adnan, 2020). Menurut
2021),

orang dewasa yang lebih tua dengan

hipertensi

penelitian (Abu Bakar et al.,

13
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hipertensi sering kambuh di pusat
primer. Jatuh dikaitkan dengan banyak
faktor seperti gangguan gaya berjalan
dan keseimbangan, terapi ganda, dan
penggunaan diuretik.

Hasil Analisa Hipotesa

Pengaruh Kapasitas Fungsional
lansia

Kota

terhadap resiko jatuh pada
dengan diabetes mellitus tipe 2 di
Malang

Berdasarkan hasil analitik statistik
yang

Karena

kapasitas fungsional

mempengaruhi resiko jatuh.
berkurangnya kapasitas fungsional ini
lansia umumnya tidak dapat merespons
yang

dilakukan pada orang yang lebih muda.

berbagai stimulasi seefektif
Penurunan kapasitas fungsional untuk
merespon penyebab rangsangan lansia
yang sulit untuk menjaga stabilitas status
fisik dan kimiawi tubuh atau memelihara
homeostatis tubuh, menurut penelitian
2012).

(Nuraini et al., 2017), hasil penelitian

(Annas, Menurut  penelitian

menyebutkan bahwa lansia dengan

riwayat diabetes melitus mendukung
akan terjadinya resiko jatuh apabila
mengalamai penurunan sensasi pada
ekstremitas dengan bukti yang dilakukan
oleh responden lansia dengan diabetes
melitus bahwa responden  sering
merasakan kesemutan.

Orang dengan diabetes melitus

tipe 2 menderita kekurangan insulin,

14

yang mencegah transfer glukosa ke sel-
sel jaringan tubuh, menyebabkan rasa
lapar, yang menyebabkan peningkatan
yang
penyumbatan pada aliran darah ke

gula  darah, menyebabkan

jaringan otot, mengakibatkan jaringan
otot tidak menerima cukup oksigen dan
nutrisi, menyebabkan kekurangan sel

dan bahan metabolisme sehingga
mengurangi energi yang dihasilkan yang
berkontribusi pada timbulnya kelemahan
dan selanjutnya dapat menyebabkan
trofi otot. Kelemahan otot menyebabkan
terganggunya keseimbangan statis dan

dinamis tubuh, membuat tubuh tidak

stabil dan tidak stabil serta
meningkatkan resiko jatuh (Roudhatul
lImi et al., 2020).

Menurut penelitian  (Agustian,
2021), hasil penelitian ini, fungsi
termasuk dalam kategori kecanduan

beberapa memiliki resiko jatuh sedang.
chi

square diperoleh maka HO ditolak yang

Kemudia berdasarkan hasil uji
diartikan ada hubungan fungsi dengan
resiko jatuh pada lansia di RSU Wulan
Windy Medan Marelan tahun 2021.
Menurut peneliti kemampuan fungsional
pada lansia berbanding terbalik dengan
resiko semakin baik

jatuh. Artinya,

kemampuan fungsional lansia maka
semakin rendah resiko jatuh bagi lansia.
Menurut penelitian (Smee et al.,

2012), menguiji resiko jatuh dan tingkat
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fungsi fisik secara bersamaan, kami
menunjukkan hubungan negatif antara
keduanya, tetapi usia juga merupakan
faktor penting dalam resiko jatuh. Yang
penting, kami menyediakan penyedia
yang bekerja dengan orang tua dengan
“‘angka” sederhana dan berguna secara
klinis yang dapat digunakan untuk
merancang intervensi individu untuk
mengurangi resiko jatuh. Mendorong
orang dewasa yang lebih tua untuk
meningkatkan kemampuan fisik mereka
dapat membantu mereka
mempertahankan kemandirian mereka

dan mengurangi kebutuhan.

1. CONCLUSION
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan

dari penelitian mengenai analisa faktor
yang mempengaruhi resiko jatuh pada
lansia dengan diabetes melitus tipe 2 di
kota malang sebagai berikut:

1. Responden yang memiliki
riwayat diabetes melitus tipe 2
sebanyak 32 responden.

2. Faktor usia, BMI, kadar
glukosa, tekanan darah,
denyut nadi, jenis kelamin,
aktivitas fisik, dan riwayat
penyakit kronik adalah faktor
yang tidak mempengaruhi
resiko jatuh pada lansia
dengan diabetes melitus tipe
2.

3. Berdasarkan hasil penelitian

dapat disimpulkan bahwa
faktor kapasitas fungsional
adalah faktor yang paling
mempengaruhi resiko jatuh
pada lansia dengan diabetes

melitus tipe 2.
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